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Abstrak 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) individu di Desa Sukatani, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten 

Banyuasin, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melakukan pelatihan dan pendampingan bagi UMKM di Desa 

Sukatani dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada UMKM keripik. berhasil memberikan dampak 

positif bagi peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) pelaku UMKM di sektor usaha makanan 

ringan. Sebelum kegiatan, pelaku UMKM menjalankan produksi secara tradisional tanpa perencanaan kerja yang 

terstruktur. Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan, terjadi perubahan positif dalam pola pikir dan 

perilaku pelaku UMKM, termasuk penerapan jadwal produksi, pembagian tugas, serta peningkatan sanitasi dan 

higienitas. Waktu produksi berhasil ditekan dari rata-rata 4 jam menjadi 2,5–3 jam per produk. Pendekatan 

praktis berbasis pendampingan langsung di lapangan terbukti lebih efektif dibandingkan penyuluhan teori 

semata. Kegiatan ini menjadi stimulus awal bagi pengembangan UMKM yang lebih profesional dan 

berkelanjutan di Desa Sukatani.  

Kata kunci - UMKM, sumber daya manusia, pelatihan 
 

Abstract 

The individual Thematic Community Service (KKNT) activity in Sukatani Village, Tanjung Lago District, 

Banyuasin Regency, aimed to provide training and mentoring for SMEs in Sukatani Village to improve human 

resource quality in the snack chip SMEs. It successfully had a positive impact on increasing the capacity of human 

resources (HR) for SME actors in the snack food business sector. Before the activity, SME actors carried out 

production traditionally without structured work planning. After training and mentoring, there were positive 

changes in the mindset and behavior of SME actors, including implementing production schedules, task 

distribution, and improving sanitation and hygiene. Production time was reduced from an average of 4 hours to 

2.5–3 hours per product. A practical field-based mentoring approach proved to be more effective compared to 

theoretical counseling alone.guidance. This activity became an initial stimulus for the development of more 

professional and sustainable MSMEs in Sukatani Village.  

Keywords - MSMEs, human resources, training 
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PENDAHULUAN   
Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang menjadi bagian integral dari implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). Melalui program ini, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memahami teori di bangku 

kuliah, tetapi juga menerapkannya secara langsung dalam kehidupan sosial masyarakat. KKNT 

menjadi sarana bagi mahasiswa untuk berperan aktif dalam pembangunan desa, membantu 

memecahkan permasalahan nyata, serta meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia sebagai kunci 

keberhasilan pembangunan berkelanjutan.  

Pembangunan Nasional maupun daerah pada dasarnya tidak terlepas dari peran Sumber Daya 

Manusia (SDM) sebagai penggerak utama dalam seluruh sektor kehidupan. Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas akan mampu mengelola potensi Sumber Daya Alam, Sosial, maupun Ekonomi 

secara optimal. Namun, di banyak daerah pedesaan, termasuk Desa Sukatani, kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek pendidikan, keterampilan 

kerja, maupun kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan informasi.  

Desa Sukatani merupakan salah satu desa dengan potensi sosial dan ekonomi yang cukup 

besar, terutama di bidang pertanian, perdagangan kecil, serta usaha mikro masyarakat. Meskipun 

demikian, sebagian besar penduduknya masih memiliki keterbatasan dalam hal kemampuan 

manajerial, inovasi usaha, dan pemanfaatan teknologi untuk peningkatan produktivitas kerja. 

Kurangnya pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan menyebabkan potensi masyarakat belum 

berkembang secara maksimal.  

Selain itu, rendahnya kesadaran akan pentingnya peningkatan kompetensi diri juga menjadi 

kendala dalam pembangunan Sumber Daya Manusia di desa ini. Sebagian masyarakat masih 

berorientasi pada pekerjaan rutin tanpa mengupayakan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

baru. Hal tersebut berimplikasi pada lambatnya proses inovasi, rendahnya daya saing ekonomi lokal, 

serta kurang optimalnya kinerja organisasi desa dan lembaga masyarakat.  

Di sisi lain, generasi muda Desa Sukatani memiliki semangat dan antusiasme tinggi untuk 

belajar hal-hal baru, namun mereka membutuhkan wadah serta bimbingan agar mampu 

mengembangkan potensi diri secara tepat. Melalui kegiatan KKNT, mahasiswa dapat berperan sebagai 

fasilitator dan mitra masyarakat dalam mengembangkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) desa. 

Pendekatan yang dilakukan tidak hanya berupa pelatihan teknis, tetapi juga mencakup pembinaan 

motivasi, peningkatan soft skills, serta penguatan karakter kerja produktif dan mandiri (Megawaty & 

Huda, 2025).  

Dengan latar belakang tersebut, program KKNT di Desa Sukatani diarahkan untuk 

mendukung pengembangan Sumber Daya Manusia melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan 

kapasitas masyarakat desa. Kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan masyarakat yang memiliki 

kemampuan adaptif, produktif, serta berdaya saing tinggi dalam menghadapi perubahan sosial dan 

ekonomi yang semakin dinamis.  

Melalui sinergi antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat, kegiatan ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga pada pembentukan budaya belajar 

sepanjang hayat (lifelong learning). Dengan demikian, hasil kegiatan KKNT diharapkan dapat 

memberikan dampak berkelanjutan terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 

kesejahteraan masyarakat Desa Sukatani. 

 

METODE  
Tempat Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sukatani, kecamatan tanjung lago 

kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Dan waktu pelaksanaan dimulai bulan November – 

Desember 2025 dengan melibatkan peserta mahasiswa KKNT Tematik yang berjumlah 9 orang.  

Adapun jadwal kegiatan dengan jenis kegiatan meliputi : 

1. Sosialisasi awal dab pemetaan masalah UMKM kapasitas kerja 
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2. Pelatihan menejemen SDM dan pengembangan kapasitas kerja 

3. Pendampingan produksi dan peningkatan kualitas produk 

4. Pelatihan pemasaran dan branding produk local 

5. Evaluasi dan pembentukan kelompok UMKM  

Metode pelaksanaan dalam program KKNT individu ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dan aplikatif, di mana pelaku UMKM tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek aktif 

dalam proses perubahan. Metode yang digunakan meliputi observasi awal, yaitu pengumpulan data 

secara langsung melalui pengamatan proses produksi, wawancara singkat dengan pemilik usaha, serta 

dokumentasi kondisi sarana produksi. Observasi ini bertujuan untuk memahami permasalahan utama 

di lapangan secara mendalam (Pujianto et al., 2024).  

Setelah dilakukan observasi, metode berikutnya adalah pelatihan singkat berbasis praktik. 

Materi pelatihan disampaikan secara sederhana dan relevan dengan kondisi pelaku UMKM yang 

sebagian besar berlatar belakang pendidikan dasar (Ernayani et al., 2023). Pelatihan dilakukan di lokasi 

produksi agar peserta dapat langsung memahami dan mempraktikkan konsep-konsep dasar 

Manajemen Sumber Daya Manusisa, seperti penyusunan alur kerja, pembagian tugas berdasarkan 

kemampuan karyawan, serta pentingnya menjaga standar kebersihan dan sanitasi (Alma, 2018).  

Metode selanjutnya adalah pendampingan langsung selama proses produksi berlangsung. 

Dalam tahap ini, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Tematik turut membantu pelaku UMKM dalam 

menyusun jadwal kerja harian, menentukan pembagian tugas, serta mengatur alur proses produksi 

secara lebih terstruktur. Selain itu dilakukan pula bimbingan dalam pencatatan data produksi harian 

untuk membantu pelaku usaha dalam proses evaluasi dan perencanaan produksi ke depan (Silvia et 

al., 2024).  

Metode terakhir adalah evaluasi hasil kegiatan, yang dilaksanakan dengan cara mengukur 

perubahan pada proses produksi sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. Evaluasi ini digunakan 

untuk menilai sejauh mana pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan menengah mampu menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan baru dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia dan Manajemen 

produksi secara mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) individu di Desa Sukatani, Kecamatan Tanjung 

Lago, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, telah terlaksana sesuai dengan rencana yang 

disusun sebelumnya. Program berlangsung selama lebih dari satu bulan, yakni mulai 20 Oktober 

hingga 26 November 2025. Selama periode tersebut, berbagai kegiatan dilakukan secara bertahap, 

meliputi observasi lapangan terhadap kondisi UMKM, pelatihan singkat mengenai Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM), pendampingan teknis langsung dalam proses produksi, serta evaluasi 

terhadap hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan (Pribadi et al., 2026).  

Dari hasil kegiatan yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa terjadi perubahan positif di 

kalangan pelaku UMKM, khususnya dalam hal pemahaman dan penerapan prinsip dasar pengelolaan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam usaha pembuatan makanan ringan (Rukhayati et al., 2025). 

Sebelum pelaksanaan program, pelaku usaha di Desa Sukatani umumnya belum menerapkan 

Manajemen kerja secara sistematis, baik dari segi perencanaan produksi, pembagian tugas, maupun 

pengaturan waktu kerja. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, para pelaku UMKM mulai 

menyusun jadwal kerja harian, mengatur pembagian tugas sesuai dengan kemampuan tenaga kerja, 

serta merancang alur produksi yang lebih terstruktur dan efisien.  

Selain peningkatan dalam aspek manajerial, terdapat pula kemajuan pada aspek kebersihan 

dan sanitasi tempat produksi. Sebelumnya, sebagian besar pelaku UMKM masih kurang 

memperhatikan kebersihan peralatan dan lingkungan kerja (Kusuma et al., 2025). Namun, setelah 

dilakukan penyuluhan dan pendampingan, para pelaku usaha mulai menerapkan standar higienitas 

seperti penggunaan sarung tangan, penutup kepala, dan kebiasaan membersihkan area produksi 
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secara rutin. Mereka juga mulai melakukan pencatatan sederhana mengenai jumlah produksi, 

penggunaan bahan baku, dan durasi proses kerja harian.  

Perubahan perilaku ini berdampak langsung pada peningkatan efisiensi waktu dan 

produktivitas kerja. Sebagai contoh, proses produksi yang sebelumnya membutuhkan waktu sekitar 

empat jam kini dapat diselesaikan dalam 2,5 hingga 3 jam berkat pengaturan kerja yang lebih efektif. 

Dengan demikian, hasil kegiatan KKNT ini menunjukkan adanya peningkatan nyata dalam efisiensi 

dan produktivitas pelaku UMKM melalui penerapan manajemen SDM yang lebih baik (Ernayani et al., 

2023). 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat dipahami bahwa kualitas Sumber 

Daya Manusia merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan produktivitas usaha mikro, 

termasuk UMKM di bidang kuliner di Desa Sukatani. Sebelum adanya program KKNT, sebagian besar 

pelaku usaha menjalankan bisnisnya secara konvensional tanpa perencanaan kerja yang terarah dan 

tanpa pengaturan tenaga kerja yang sistematis. Kondisi tersebut mengakibatkan proses produksi 

berjalan lambat, output yang dihasilkan terbatas, serta mutu produk kurang terjaga.  

Melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara intensif, pelaku UMKM mulai 

memahami pentingnya penerapan manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik. Pembagian 

tugas yang jelas, penyusunan jadwal kerja yang teratur, dan penerapan alur produksi yang efisien 

terbukti mampu meningkatkan kinerja usaha secara signifikan. Selain itu, meningkatnya kesadaran 

akan pentingnya kebersihan dan sanitasi produksi menjadi salah satu capaian penting (Simanjuntak et 

al., 2025). Pelaku usaha kini memahami bahwa produk yang bersih, higienis, dan berkualitas tinggi 

akan meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperluas peluang pasar.  

Penerapan kebiasaan pencatatan harian produksi juga menjadi indikator kemajuan yang 

signifikan. Meskipun masih sederhana, pencatatan ini membantu pelaku UMKM dalam mengontrol 

penggunaan bahan baku, mengevaluasi jumlah produksi, dan melakukan perencanaan usaha yang 

lebih baik ke depannya. Hal ini merupakan langkah awal menuju pengelolaan usaha yang lebih 

profesional dan berkelanjutan (Suryana, 2013).  

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKNT individu ini membawa dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi pelaku UMKM di Desa Sukatani, meskipun dalam skala terbatas. 

Keterbatasan tingkat pendidikan formal tidak menjadi hambatan berarti karena pendekatan 

pembelajaran yang digunakan bersifat praktis dan aplikatif (Herlin et al., 2026). Penyampaian materi 

secara langsung di lapangan disertai contoh konkret terbukti lebih mudah dipahami dan diterapkan 

oleh pelaku usaha.   

Temuan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya 

perubahan perilaku dan pola pikir melalui tindakan nyata dan berkesinambungan. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa penguatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor kunci 

dalam pengembangan UMKM di tingkat pedesaan. Untuk memastikan keberlanjutan hasil program 

ini, dibutuhkan dukungan lanjutan dari pemerintah desa dan lembaga terkait agar perubahan positif 

yang telah terbentuk tidak berhenti setelah kegiatan KKNT berakhir. 

 

 
Gambar 1. 

Penyuluhan Cara Marketing UMKM (pemberian banner dan stiker) 
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Gambar 2. 

Rapat Pemgajuan Program kerja 

 

 
Gambar 3. 

Proses Pembuatan Keripik Ubi 

 

 
Gambar 4. 

Pembuatan Keripik Pisang 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) Individu yang telah 

dilaksanakan di Desa Sukatani, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif bagi peningkatan kapasitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) pelaku UMKM di sektor usaha kue dan makanan ringan. Sebelumnya, sebagian besar 

pelaku UMKM di Desa Sukatani menjalankan proses produksi secara tradisional, tanpa adanya 

perencanaan kerja yang terstruktur, pembagian tugas yang jelas, maupun pengelolaan Sumber Daya 

Manusia (SDM) secara efektif. Akibatnya, produktivitas usaha berjalan kurang optimal, waktu 

produksi lebih lama, hasil produksi terbatas, serta aspek kebersihan dan sanitasi sering terabaikan.  

Melalui kegiatan observasi, pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan langsung di lokasi 

produksi, terjadi perubahan positif dalam pola pikir dan perilaku pelaku UMKM. Mereka mulai 

memahami pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mendukung kelancaran dan 

efisiensi proses produksi. Pelaku UMKM sudah mulai menerapkan penyusunan jadwal produksi 

harian, pembagian tugas berdasarkan keahlian atau kekuatan tenaga kerja, dan pengaturan alur kerja 

yang lebih sistematis, sehingga waktu produksi dapat ditekan dari sebelumnya rata-rata 4 jam menjadi 

sekitar 2,5–3 jam untuk satu jenis produk.  

Selain manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), peningkatan signifikan juga terjadi pada 

aspek sanitasi dan higienitas produksi. Pelaku UMKM kini lebih sadar akan pentingnya menjaga 

kebersihan alat produksi, area kerja, serta diri pribadi seperti penggunaan sarung tangan, penutup 

kepala, dan masker. Mereka juga mulai melakukan pembersihan rutin terhadap alat dan lingkungan 

produksi untuk memastikan keamanan produk pangan. Perubahan ini diyakini mampu meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM Sukatani di pasar lokal.  

 Kegiatan ini juga dengan pelatihan pembuatan makanan ringan menunjukkan bahwa 

pendekatan praktis berbasis pendampingan langsung di lapangan lebih efektif dibandingkan dengan 

penyuluhan teori semata, terutama bagi pelaku UMKM yang berlatar pendidikan terbatas. 

Keberhasilan program ini membuktikan bahwa mahasiswa dapat berperan aktif sebagai agen 

perubahan sosial yang membantu mendorong transformasi positif di masyarakat desa. Secara 

keseluruhan, kegiatan KKNT ini berhasil menjadi stimulus awal untuk membangun kesadaran pelaku 

UMKM akan pentingnya pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dan sanitasi produksi secara 

berkelanjutan guna meningkatkan daya saing produk dan pertumbuhan usaha di masa depan. 
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